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POKOK BAHASAN  

a. Halal, haram, najis, syubhat, thayyib 

b. Pengertian JPH, sertifikat halal, label halal, dan SJPH 

c. Urgensi jaminan halal dalam agroindustri 



CAPAIAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN 

1. Menjelaskan halal, haram, najis, syubhat, 
dan thayyib secara tepat. 

2. Membedakan status bahan, proses, produk, 
dan risiko kontaminasi halal. 

3. Menghubungkan konsep halal dengan 
urgensi Jaminan Produk Halal di Indonesia. 



PETA MATERI 
Peta materi adalah gambaran atau susunan sistematis mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari dalam suatu 

mata kuliah atau topik, mulai dari konsep dasar hingga konsep yang lebih kompleks. 



HALAL 
Secara umum, halal berarti sesuatu yang diperbolehkan menurut syariat Islam dan tidak 

mengandung unsur yang dilarang.  



KONSEP HALAL 



HARAM 

Secara bahasa, haram berarti sesuatu yang dilarang atau tidak diperbolehkan. Secara syariat, 
haram adalah sesuatu yang diperintahkan untuk ditinggalkan secara tegas. Dalam konteks pangan, 
obat, kosmetik, dan produk konsumsi, status haram dapat berasal dari jenis bahannya sendiri, 
cara memperolehnya, cara memprosesnya, maupun karena terkontaminasi bahan yang dilarang. 
Prinsip dasarnya antara lain terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 173 yang menjelaskan larangan 
terhadap bangkai, darah, daging babi, dan hewan yang disembelih dengan menyebut selain Allah. 



KONSEP HARAM DALAM INDUSTRI PANGAN  



KONSEP HARAM DALAM INDUSTRI PANGAN  



NAJIS 
Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH), pembahasan najis tidak cukup hanya menghafal tiga kategori. 
Yang lebih penting adalah memahami sumber najis, bagaimana najis berpindah ke 
bahan/alat/produk, cara penyuciannya, dan bagaimana perusahaan mencegah kontaminasi silang. 
Kriteria SJPH yang berlaku mengharuskan pelaku usaha menjaga lokasi dan proses produksi tetap 
bersih, higienis, bebas dari najis, serta mencegah kontaminasi antara proses halal dan tidak halal. 
Ketentuan ini mengacu antara lain pada Keputusan Kepala BPJPH No. 57 Tahun 2021 sebagaimana 
diubah dengan Keputusan Kepala BPJPH No. 20 Tahun 2023. 
 

PERBEDAAN NAJIS, HARAM, DAN MUTANAJJIS 
 

1. Najis adalah benda yang menurut hukum syariat dipandang tidak suci sehingga keberadaannya 
harus dihilangkan dari bahan, produk, peralatan, tempat produksi, penyimpanan, maupun 
sarana yang berkaitan dengan Proses Produk Halal. 

2. Haram adalah sesuatu yang dilarang untuk dikonsumsi atau digunakan menurut syariat. Haram 
dan najis berhubungan, tetapi tidak selalu identik. Misalnya, pembahasan alkohol tidak boleh 
disederhanakan menjadi "semua alkohol najis". MUI membedakan alkohol yang berasal dari 
industri khamr dan alkohol non-khamr; alkohol non-khamr tidak otomatis dihukumi najis.  

3. Sementara mutanajjis adalah benda yang asalnya suci tetapi terkena najis. Konsep ini sangat 
penting dalam industri pangan. Misalnya, telur ayam pada dasarnya suci, tetapi kulit telur yang 
terkena feses ayam menjadi mutanajjis. Pisau stainless steel pada dasarnya suci, tetapi jika 
terkena darah atau kotoran hewan, pisau tersebut menjadi mutanajjis sampai disucikan 
dengan benar. 



KONSEP 
NAJIS 

DALAM 
SJPH 

Najis dalam konteks 
Sistem Jaminan Produk 
Halal (SJPH) adalah segala 
sesuatu yang dianggap 
kotor atau tidak suci 
menurut syariat Islam dan 
dapat memengaruhi 
status kehalalan produk 
apabila mencemari 
bahan, produk, peralatan, 
atau fasilitas produksi. 



SYUBHAT 

Syubhat adalah segala sesuatu yang hukum kehalalan atau 
keharamannya tidak jelas karena dalilnya yang samar atau 
tercampurnya unsur yang halal dan haram.  

Prinsip Kehati-hatian (Al-Wara'): Berdasarkan hadis Nabi 
Muhammad SAW, umat Islam diperintahkan untuk 
meninggalkan perkara yang meragukan (syubhat) menuju 
perkara yang tidak meragukan demi menjaga kebersihan hati 
dan agama. 

 



TITIK KRITIS SYUBHAT DALAM RANTAI 
PASOK INDUSTRI 

Dalam penerapan SJPH, produk syubhat biasanya ditemukan pada beberapa 
titik kritis berikut: 

1. Bahan Baku dan Tambahan (Ingredients): Penggunaan zat turunan 
hewan (seperti gelatin, kolagen, atau emulsifier) yang tidak jelas sumber 
penyembelihannya, atau produk fermentasi yang mungkin melibatkan 
mikroorganisme penunjang dari media tumbuh yang haram.  

2. Fasilitas Bersama (Shared Facility): Lahan atau mesin produksi yang 
pernah digunakan untuk memproses produk non-halal lalu dibersihkan, 
namun masih menyisakan potensi kontaminasi silang (cross-
contamination). 

3. Bahan Penolong (Processing Aids): Bahan kimia, pelumas mesin, atau 
bahan pembersih yang bersentuhan langsung dengan produk akhir 
tetapi tidak tercantum dalam komposisi utama 



KONSEP SYUBHAT 
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KONSEP SYUBHAT 



Ṭayyib (  ( (طَي ِّب
dalam Sistem Jaminan Produk Halal 

Dalam kajian Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH), istilah yang lebih 
tepat secara akademik adalah ṭayyib/thayyib. Dalam bahasa 
Indonesia sering ditulis tayib, toyib, atau thoyyib. Secara bahasa, 
ṭayyib berarti baik, bersih, sehat, menyenangkan, bermanfaat, dan 
tidak membahayakan. Karena itu, konsep halal dalam Islam tidak 
berhenti pada pertanyaan “boleh atau tidak boleh dikonsumsi?”, 
tetapi juga mempertimbangkan “apakah produk tersebut baik dan 
aman untuk dikonsumsi?” 



DASAR SYARIAT 

Landasan utama konsep halālan ṭayyiban terdapat dalam QS. 

Al-Baqarah [2]: 168: 

ا فيِ الْْرَْضِ حَلََلًا طَيبِّاا  ياَ أيَُّهَا النَّاسُ كُلوُا مِمَّ

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 

baik yang terdapat di bumi...” 

 



HALAL DAN ṬAYYIB 



KONSEP HALALAN TOYYIBAN 



KONSEP HALALAN TOYYIBAN 




